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Abstrect

Home Blesching Techniqre Using Csrbtmid€ Peroxid€

There are two basic kinds of tooth whitening agents The first is over the counter materials and the other
is materials used by the dentist or under dentist control Home bleaching is a technjque using l0% carbamide
oeioxide on a tray-applied by pauent und€r dentist supervision This paper is a review of the effect of l 0 %
l*Samid oeroxide home bleaahins technique It is r€vealed thai thh metode is simple, saib' economic' and
has shotn;hiar side time. /, daesion JoatMI ofDentistry 2006: Edhi Khus/s KPPIKG XII/:254'259
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Perdahuloan

Penampilan gigi menjadi sangat penting'
sehrnsea menimbulkan sualu kebuluhan akan
pelayanan pemurihan gigi. Ada berbagai cara untuk
mendapalkan $ama gigr )ang ideal.  )ai tu dengan
menggunakan uarran plmuiih. \inir. dan mahkola' 
Pernutihan g'gi merupakan salah satu cara yang
relatif s€derhana. murah. dan konservatif' Prosedur
ini juga dapat dilakukan bersama-sama dengan
prosedur tambahan apabila hasil pemutihan gigr
dianggap kurang sempurna.'

Home bleaching merupakan salab satu cara
p€mutihan gigi vital dan cukup populer. Bahan vang
digunakan adalah karbamid pefoksida dengan
konsentrasi l0% - 15% yang b€rb€ntuk gel dalam
fa,, selama 4-8 jan, dan di bawah pengawasan
dokt€r gigi.? Keunirngan €ara ini adalah jumlah
kunjungan singkat dan perlengkapan yang
diperlukan sederhana serta biaya perawatan relatif
rendah.l Keb€rhasilan tersebut dipengaruhi oleh
lamanya kontak dengan permukaan gigi,
konsentrasi. dan durasi.r Berbagai bahan pemutih

gigi telah beredar di lndonesia saat ini adalah
hidrogen peroksida dan karbamid peroksida Pada
tekrik lolfl€ bleaching lebk banyak digunakan
karbamjd peroksid? l0% dengan bahan dasar
hidrogen peroksida.".

P€nggunaan bahan p€mutih gigi saat inj nasih
terus diperdebatkan karena dampaknya pada
jaringan tubLrh. Sifatnya yang hip€rtonik memhuat
bahan rersebut sdnBal sen\r l i l  lethddap idr ingdn
keras dan jaringan lunak, telapi di lain pihak
efektivitas proses pemutihan belum tergantikan Saat
ini informasi tentang bahan p€mutih gigi yang aman
dan efektif masih kurang. Berdasarkan hal tersebut
di atas, makalah ini akan nembahas p€makaran
bahan pemutih gigi d€nean bahan dasar hidrogen
percksida pada reknik home bleaching

Teknik Pemutihan gigi

Bahan pemutib dapat diperoleh secara bebas
(owr the counteroTc) alau dilakukan di bawah
pengawasan dokter gigi.) Pemutihan gigi vital di



bawah pengawasan doker gigi terdiri dari dua
reknlk yaitr in-ofrice dar, hone bleaching. Teknik
pemutihan  

 

ofice t'isa se.an cepat m€nglbah
wama gigi menjadi lebih putih." Teknik mr
merupakan pemutihan gigi vital yang dilakukan di
klinik, menggunakan hidrogen peroksida dengan
konsentrasi ringgi yartu l0-l5ob Teknik ini
digunakan pada pasien yang tidak dapat
menggunakan trcy ata'J pada pasren yang
menginginlan giginya putih dengan cepat dan
terkontrol langsung oleh dokter gigi

Teknik berikutnya adalah t€lctik ,ome
b/?acri,8 arau direbur jue suped$ed hone dentol
rhitening arAu highlg ad wtal bleo.hing lelnik
ho e bleaching menggunakan suatu alat yang
meny€rupai pfotesa yanS disebut truy ata! nighl
palddan dilakukan oieh pasi€n di rumah, di bawah
pengauasan dokter gigi dengan lonsenlrasi
karbamid peroksida 10-15%. Karbamid Perokida
l0% sebanding dengan 3% hidrogen peroksida.'
Prosedumya sederhana, ekonomis, hasilnya optimal,
presentasi keberhasilannya tinggi, dapat memotivasi
Dasien untuk lebih memelihara kesehatan giginya,
dan waktu kunjunga. pun singkat.T' Pasien harus
memahami prosedur pemwatan, efek samping, .lan
hasil akhir yan8 akan dicapai.' Perubahan akan
terlihat setelah 2-3 minggu dan hasil aklir terlihat
setelah 5-6 minggu. Stabilisasi wama dapat
b€rlangsung satu sampai tiga tahun dan dapat
dirawat ulang. Berbagai literatur telah membuktikan
keefektifan teknik hone bleaching ini dan Pada
Dercobaan klinjs ternyata sekitar 9l% t€rbukti
sufses.' I efnik honc bleachthg menr.p]Jnyai
prognosis cukup baik dan efek samping sangat
minimal. Efek samping lebih b,anyak terjadi karena
ketidak akuratan pada ,'a).nya. '

Bahan Pemutih Gigi

Hidrogen P€roksida
Hidrogen peroksida.HrO, dtkenal sebagai

dihidrogen diokida, hidrogen dioksida, oksidol, dan
peroksida, pH 4.5, cairan bening, tidak berwama dan
lidak berbau, dan lebih kental dari arr. Bahan ini
memiliki sifat oksidalor yang sangat kuat dan
digunalan sebdgai bahan pemulih. juga sebagai
desinfektan."' Hidrogen peroksida relatif tidak stabil
dan mengalami dekomposisi secara perlahan dan
melepaskan oksigen. Hidrogen Feroksida dapat larut
dalam air dan menyebabkan suasana asam, dan pH
dipengaruhi oleh konsenFasinya; untuk PH | %
tarutan adalah 5.0'6.0. Hidrogen peroksida dapat

terurai menjadi air dan okrigen secara spontan
dengan reaksi sebagai berikut :

2 H , O , - 2 H 2 O + O r + E n e r g i

Secara keseluruhan bahan pemutih hidrogen
peroksida aman digunakan apabila dipakai dalam
batas konsenaasi yang temwasi waktu yang tidak
rerlalu lama (bila kons€ntrasi tinggi) dan dalam
sualu interval $aktu pera\ aLan tenentu. Berbagai
peNyaratan di atas.menjadikan pemutihan gigi vital
dapat dilakukan." Hidrogen peroksida dalam
berbagai konsentrasi merupakan bahan utama yang
digunakan pada proses pemudhan. Pada teknik in-
,fc€ untu[ gigi viial dan \|allnp bleach u^tut- Etgl
non vital, biasa digunakan hidrogen peroksida
d€ngan konsentrasi 30-35%. Beberapa produk oTC
menggunakan hidrogen peroksida 6% yang t€rsedia
dalam bentuk pasta.'

Pada konsentrasi tinggi bahan p€mutil gigi
dapat b€rsifat bakeriostatik dan pada konsentrasi
sangat tinggi dapat bersifat mutagenik dan
memungkinkan untuk menyebabkan kerusakan pada
ikatan DNA- Bagaimanapun, tubuh memi,iki
mekanisme untuk perbaikan s€cara langsung
terhadap kerusakan, sedangkan kemampuan
hidrogen peroksida untuk menimbulkan efak
karsinogenik lebih disebabkan karena derivat
peroksida dan mekanisme lain untuk meregnlasi
hidrogen peroksida.'

Karbsnid Peroksidg
Karbamrd peroksidd lelah dikenal sebagdi

larutan untuk pemutih gigi. sep€rti yang telah
dilaporkan oleh Haywood dan Heymann pada tahun
1989 yang merupakan era baru dalam pemutihan
gigi vital.'r Nama lain dari karbamid peroksida
adalah karbamid !Jea, $ea percksid^, perhldrol
urea, dan perhydelure. Nama kimia dari karbamid
peroksida adalah urea hidrogen peroksida, dengan
rumus molekul CO(NHr)rH,O, dan berat molekul
94,07."

Karbamid peroksida m€rupakan suatu senyawa
yang tidak berbau, tidak toksik, berbentuk kistal
putih, dan merupakan kombinasi aniara ?o/o urea dan
3% hidrogen peroksida. Larutan karbamid p€roksida
sangat tidak stabil dan segera lerurai menjadi
bagian-bagiannya saat b€rkontak dengan jaringan
atau saliva.r Urea hidrogen peroksida memiliki
hidrogen akif yang s€tara dengan 1,5% hidrogen
peroksida. Urea sendiri mudah bergerak secara
bebas melalui email dan dentin, dengan berat
molekul yang rendah dan relah dig ndkdn 'ebagai
obat kumur karena efeknya terhadap bakleri, plak



dan oH. Urea akan terurai m€njadi afionia dan
karb;ndioksida dan akan neningkatkan pH sehingga
pemufihan dengan reknik ,one bleachng dianiwkzn
unrul menggunakan karbamid perolsida l0oo
Untuk produk karbamid P€roksida dengan
konsentasi lebih dari l0% ADA tidak
merekomendasikan p€nggunaannya di luar tempat
praldek doker gigi berdasarkan falcor k€amanan
dan efektivitasnya.' '

Penutihan gigi menggunakan karbamid
peroksida l0% juga telah disetujui di beberapa
negara besar sepeni Amerika (ADA), Kanada
(FDA), dan &opa (SCCNFP) karena lebih aman,
nurah. dan €fektif untuk pemutihan gigi vital
Beberapa penelitian mengerai karbamid p€roksida
l0% menyatakan bahwa bahan ina membutuhkan
waku lebih lama tetaPi akan memutihkan gigi sama
dengan konsentrasi tinggi, trnpa.-menyebabkan
perubahan ireversibel terhadap pulpa ''

Berbagai penelitian telah dilakukan unluk
mengevaluasi secara ldgsung efek karbamid
peroksida l0% pada jaringan serta pada sistemik
hewan.Temyata bahwa karbamid peroksida l0%
sama dengan m€dikamen lain yang tela:h digunakan
s€cam umum, seP€rti eugenol, atau prosedur
perawatan gigi lainnya-'

Kandungan bahan p€mutih gigi yang utama
adalah karbamid peroksida sebagai unsut aktif l0_
l5%, dan sisanya s€kitar 85% adalah unsur non aktif
rerdiri dari glisefln atau propilen glikol. atium
stanat, bahan penyegar, dan lain-lain. Karbamid
perol-sida dapar mengandung karbopol (polimer
karboksipolimetilen) sebagai camPuran. Bahan nl
dapat menambah kekentalan dan daya lekat serta
memperlambat proses pelepasan oksigen darr
karbamid sehingga memungkinkan oksig€n bereaksi
l€bih lama dengan bahan yang menyebabkan
Dewamaan5 (Gambar l). Sejumlah asam akan
ditambahkan untuk mengurangi pH anlara 50_65
yang akan meningkatkan sher life-nya. Rendahnya
pH ini diperdebatkan karena meningkatkan
kemungkinan rusaknya enail dan dentin Batas pH
kitis yang ditetapkan untuk etsa email adalah 5 2-
5.8 s€dangkan untuk dentin 6.0"6.8.'

Mekrnisme Pernutihan Gigi

Reaksi r€duksi-oksidasi pada proses
pemutihan dikenal sebagai reaksi redoks Bahan
pemutih hidrogen peroksida akan menghasilkan HOz
(perylry&oxit) yang merupakan radikal bebas kuat
dan o sebagai radikal bebas lemah. Dalam bentuk

cairan mumi HrOz merupakan asam lemah yang
menghasilkan lebih banyak radikal bebas lemah
yaitu O, s€hirgga untuk mendorong pembentukan
HO, maka hidrogen peroksida harus dibuat basa
pada pH optimurn 9,5 10,8.'Setelah terbentuk HO?
dalam jumlalr yang besar maka radikal bebas ini
akan bereaksi dengan ikatan tidak jenuh. Hal ini
menyebabkan gangguan pada konjugasi elektron dan
perubahan p€nyerapan energi pada molekul organik
email, selain itu terjadi perubahan berat molekul
bahan organik gigi yang memantulkan gelombang
cahaya spesifik penyebab diskolorasi pada bahan
dengan berat molekul lebih rendah dan
berkurangnya mol€kul yang merefl eksikan cahaya."
Dengan d€mikian akan terbentuk molekul organik
yant lebih kecil dengan warna yang lebib terang 5
(cambar2).

Karbamid peroksida akan lerurai menjadi
hidrogen peroksida dan urea. Komposisi hidrogen
peroksida adalah sepertiSa dari konsentrasi karbamid
peroksida. Karbamid peroksida mula-mula terpecah
menjadi hidrogen p€roksida untuk kemudian terjadi
reaki seperti di atas. Kompon€n urea dalam
ka$amid peroksida akan menslabilkan hidrogen
peioksida dan dengan kontak pada gigi yang lebih
lama akan diperoleh efisiensi reaksi yang sempuma.
Karbamid peroksida l€bih sedikit mengiritasi gusi,
sehingga lebih baik bila digunakan sebaga' hode
bleachins' (Gamba( 3).

Menurut Albers, pada awal Proses pemutiban
gigi, cincin karbon yang rerpigmentasi akan terbuka
n€njadi ikatan tidakjenuh dengan wama yang lebih
lerang. Apabila proses ini dilanjutkan akan tercapai
titik saturasi yang m€nunjukkan bahwa Proses
pemutihan itu telah berjalan dengan oPtimal ' Pada
proses pemutihan gigi, hidrogen peroksida b€rdifusi
melalui matriks email. Radikal bebas yang
dihasilkan ini tidak m€mpunyai pasangan, bersifat
elektrofilik ekstrim dan sangat tidak stabil, dapal
menyerang hampir semua molekul organik untuk
menstabilkan elektronnya dan nenghasilkan radikal
bebas lainnya.t Sedangkan pada p€rmukaan email
gigi bahan ters€but dapat bereaksi dengan ikatan tak
jenuh, sehingga menghasilkan konjugasi elektron
serta perubahan peny€rapan energi molekul organik
serta terbentuk juga molekul sederhana yang kurang
dipengaruhi cahaya. Hal ini dapat rnenjelaskan
timbulnya reaksi pemutihan.'

Berbagai faktor yang perlu diperhitungkan
seperti p€ningkatan suhu, tingginya kons€ntrasi
karbamid peroksida, dan lamanya gigi berkontak
dengan bahan pemutih dalam batas limit,
mempengaruhi proses oksidasi dan menyebahkan
tingkat perubahan warna yang lebih besar.'
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Cambd | . MeninSkatnya kekuatm bahd p€mulib me-
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Efek terhadap Jsringan Keras Gigi dan
Pulpa

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk
melihat perubahan morfologi email dan dentrn
terhadap karbamid peroksida l0%, juga terhadap
hidrogen peroksida. Hidrogen peroksida rnemiliki
potensi yang berpengaruh pada email, karena pH-
nya yang asam. Konsentrasi 30% dapar menurunlan
kekerasan email dan dentin, yaitu 5 menit pada
dentin dan 15 menit pada email. Dengan
penambahan ualtu lonrat 5elamd satu minggu.
terbukti dapat menurunkan rasio kaisium dan fosfor
di  emai l .  denL,n. dan semenrum ,ehingga
mengindikasikan terjadinya denineralisasi."
Beberapa penelitian menyalakan bahwa leiadi
sedikil perubahan morfologi email pada pH )ang
bervariasi . '  '  Penel i t idn se(ara n v ro ,ary
menguji bahan pemutih hidrogen peroksida 6%
terhadap email menyatakan bahwa pengikisan email
akibat penggunaan bahan tersebut masih dapat
diterima.''' Karbamid peroksida secara signifikan
tidak memberikan p€ngaruh pada jaringan email dan
dentin. Karbamid peroksida l0o/" rnenurunkan
kekuatan mikro dentin t€hpi meningkat kembali
setelah l4 hari  al ibal  remrneral isasi  sah\d. rFreh
terhadap dentin dan sementum dipengaruhijuga oleh
waktu kontak dan konsentrasi. Hidrogen peroksida
30% dapat mengubah struktur kimia denlin dan
sementum sehingga menjadikannya lebih mudah
untuk kebilangan komponen organik. ''

Pemakaian hidrogen peroksida dapat
m€nyebabkan F€rubahan sel-sel enzjm di dalam
pulpa yang mungkin dapat menyebabkan rimbulnya
sensitivitas pada pulpa.'" P€ngamatan secara klinis
terhadap bahan pemutih karbarnid peroksida dan
hidrogen peroksida memp€rlihatkan ringkat yang
bervariasi dalam sensitivitas gigi yang timbul pada
2448 jam setelah pemurihan.rqrr Peroksida
terdeteksi di dalam pulpa 15 menit ser€lah email
t€rpapar hidrogen peroksida l0%, 15% dan 30%
sehingga menimbulkan terganggunya ker.ja enzimr:.
S€mentara itu pada penelitian secara i, riro pada
karbamid peroksida l0% dengan teknik hane
bleachng. rem\ata -td ak didapar perubahdr pulpd
yang ireversibel ""

Efek t€rhadap Restorasi

P€nelitian lerhadap restorasi nemperlihatkan
bahwa pemakaian karbamid peroksida l0% dan
hidrogen peroksida I0% pada tambalan amalgam
selarna l4 dan 28 harj menimbulkan pelepasan
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merkuri yang signifikan Pemakaian bahan p€mutih
dalam jangka panjang dapat menyebabkan
perubahan mikostruldur permukaan amalgarn yang
dapat menyebabkan pasien ter?apar merkuri ""

Hidrogen peroksida dapat berefek pada ikatan
a.ntara dentin dan ionomer kaca Penelitian terhadap
ionomer kaca yang diaplikasikan pada dentin vang
sebelunmya telah diberi hidrogen peroksida selama
30-60 n€nit, secara signifikan memPerliha&an
penurunan kekuatan ikat semen terhadap dentin Hal
ini disebabkan karena hidrosen peroksida
mempengaruhi proses p€ngerasan lonomer (aca

Karbamid peroksida secara nyata menurunkan
kekuatan ikat antam bahan resin komposit dengan
enail dan dentin. Hal i terjadi karena adanva
residu peroksida di dalam dentin dan €mail yang
dapat menghambat polimerisasi resin komposit,
sehingga dianjurkan untuk menunda restorasi selama
dua 

-;ingeu 
setelah proses pemutihan.il?j

Pemberian natrium askorbat sebagai anli oksidan
pdda grgr yang drpul ihkan sebelum restota' i
komposit, dapat mengurangi r€sidu peroksida
sehingga restorasi resin komposit dapat dilakukan
lebih cepat.'"

Efek terhadap Mukoss

Penelitian aerhadap mukosa mulut tikus Wistar
galur LMR dengan menggunakan bahan pemutjh
karbamid peroksida yang dijual bebas menyatakan
bahwa bahan ini dapat menyebabkan peradargan
konis pada mukosa rongga mulut.rt Pada pe.elitian
karbamid peroksida l0ol" d€ngan reknik ,to,re
bleaching perrga h rethadap mukosa pada hari ke I ,
hari ke 14, dan bulan ke 6 tidak di.jumpai adanya
perbedaan b€rmakna terhadap pengukuran vitaliras
pulpa, gingival indeks, dan evaluasi jaringan lunak
dan auached gingi'a.

Efek Sistemik

Sebagai oksidan, hidrogen peroksida
dihubungkan dengan pengaruhnya terhadap risiko
Lar ' inogenesis.  mulagene' i ' .  dan toki is iras
Pengaruh hidrogen peroksida banyak dikartkan
dengan dibasilkannya radikal oksigen yang r€aktif,
yaitu radikal hidtoksil (OH).

Potensi karsinogenisitas penggunaan peroksida
sebagai bahan pemutih tetap m€njadi kontrovers'al
Marshal dan rekan melaporkan bah$a konsenlrasi
rendah hidrogen peroksida (0.7-l%) dapat

menghambat dan m€nurunkan insidensi t€rjadinya
tumor di mukosa pipi hamster. Penelitian ini diuji
kembali oleh Li dan rekan yang menyimpulkan
bahwa seluruh buki memperlihatkan bahn hone
bLeachmg y3x.g rnengandung peroksida aman bila
digunakan sesuai arjuran.'
Gmbd 2. Proses dapar menShasiiko bmyal radikal

beb6 lebjh kuat (perhidroksil)"

Ringkasan

Ameican Dental Association (ADA) telah
membudt panduan untul  balan pemulih grg,.
Definisi aman menurut ADA tidak hanya aman
secara ktinis, lapi juga anan dari segi biologis.
Dengan d€mikian, teknik , one bleaching secam ti^s
telah banyak dilakukan karena prosedumya yang
sederhana, menggunakan bahan konsentrasi rendah,
aman, ekonomis; hasilnya optimal, dan dapat
memoiivasi pasien untuk lebih mem€lihara
kesehalan giginya, dan waku kunjungan ke dokter
gigi lebih sedikii. Bahan pemutih pada teknik llan"
bLeaching yang dapat digunakan adalah karbarnid
peroksida l0% dan disarankan untuk menggunakan
bahan yang sesuai dengan spesif*asi ADA.
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